BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

1. Rasa Kebersyukuran Guru SD Kota Madiun Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian pada Guru SD Swasta Kota Madiun
dengan jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 12 subjek dapat
diketahui bahwa paling banyak memiliki rasa kebersyukuran pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 75%. Sisanya dengan
persentase sebesar 25% berada pada kategori sedang. Pada subjek
dengan jenis kelamin perempuan yang berjumlah 53 orang, 1%
berada pada kategori sangat tinggi, 83% berada pada kategori tinggi,
dan sisanya sebesar 8% berada pada kategori rendah.

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa perempuan cenderung
lebih pandai bersyukur dibandingkan dengan laki-laki. Pada
penelitian inipun diperoleh hasil bahwa perempuan memiliki rasa
kebersyukuran pada kategori tinggi sebanyak 83%. Hal ini sama
dengan penelitian Kristanto (2016) dengan judul Perbedaan tingkat
kebersyukuran pada laki-laki dan perempuan, memperoleh
kesimpulan bahwa perempuan memiliki tingkat kebersyukuran lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Menurut Levant & Wiliams
(2009) pria mungkin melihat pengalaman dan rasa syukur sebagai
verifikasi kelemahan, yang dapat mengancam maskulinitas mereka
dan menurunkan status sosial mereka. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian yaitu persentase kebersyukuran perempuan jauh lebih
tinggi daripada laki-laki. Terlihat juga bahwa pada perempuan ada 1
subjek yang memiliki kategori sangat tinggi, sedangkan pada laki-
laki tidak ada.

2. Rasa Kebersyukuran Guru SD Kota Madiun Berdasarkan Status
Perkawinan

Berdasarkan penelitian pada Guru SD Swasta Kota Madiun
dengan status perkawinan menunjukkan bahwa pada subjek berstatus
Kawin dengan jumlah subjek 41 orang hanya terdapat 1% subjek
yang memiliki kategori kebersyukuran sangat tinggi. Kemudian pada
kategori tinggi memiliki persentase 80,5%, sisanya berada pada
kategori rendah dengan persentase 17%. Pada status perkawinan
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belum kawin dengan subjek 19 orang, sebanyak 79% berada pada
kategori tinggi, sedangkan sisanya berada kategori rendah dengan
persentase 21%. Sedangkan pada status perkawinan janda/duda
memperoleh hasil 100% subjek berada pada kategori keberyukuran
tinggi.

Pada hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa pada semua status
perkawinan memiliki hasil pada kategori tinggi. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru yang berstatus janda
beliau telah bekerja menjadi guru selama lebih dari 10 tahun
mengaku bersyukur karena pekerjaan ini mampu menghidupi
keluarganya. Beliau juga menyampaikan lingkungannya bekerja
selalu memberikan motivasi untuk terus menjalani kehidupannya
walaupun menjadi single parent. Sedangkan pada status kawin
mereka menjelaskan bahwa mereka bersyukur menjadi seorang guru
karena mereka merasa memiliki pekerjaan tetap yang dapat mereka
andalkan setiap bulannya untuk menghidupi keluarganya walaupun
tidak besar gaji yang didapatkan. Pada status perkawinan belum
kawin mereka menjelaskan bahwa mereka bersyukur menjadi
seorang guru karena merupakan kebanggan tersendiri dan merupakan
passionnya.

Berdasarkan pendapat dari Ramirez, dkk (2014) faktor yang
mempengaruhi kebersyukuran ada 2 yaitu faktor kepribadian dan
faktor lingkungan. Seorang yang bersyukur akan mudah untuk
memaknai keadaan, pemberian dan karunia yang dimilikinya. Hal ini
yang mempengaruhi hasil pada kategori sama yaitu tinggi.

3. Rasa Kebersyukuran Guru SD Kota Madiun Berdasarkan Lama
Bekerja

Hasil penelitian pada Guru SD Swasta Kota Madiun berdasarkan
lama bekerja menunjukkan bahwa subjek yang bekerja 0-1 tahun
sebanyak 12 orang dengan persentase sebanyak 75% berada pada
kategori tinggi, sisanya 25% berada pada kategori sedang. Pada guru
yang telah bekerja selama 1-3 tahun dengan jumlah subjek sebanyak
13 orang dengan persentase sebanyak 77% berada pada kategori
tinggi, sedangkan sisanya pada kategori sedang dengan persentasei
23%. Sedangkan pada guru yang telah bekerja selama >3 tahun
dengan subjek 40 orang, sebanyak 2,5% memiliki kategori
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kebersyukuran sangat tinggi, 85% berada pada kategori tinggi,
sisanya 12,5% berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa guru swasta yang
ada di Kota Madiun, mereka menjelaskan bahwa mereka merasa
nyaman berada di lingkungan sekolah, dan merasa nyaman bersama
dengan rekan-rekan kerja mereka. Rekan kerja selalu terbuka
walaupun dengan guru yang masih baru. Hal ini juga di dukung oleh
teori dari (Watkins, 2014) bahwa seseorang yang memiliki
kecenderungan syukur yang tinggi akan mengapresiasi kenyamanan
sederhana (appreciation of simple pleasures). Simple pleasure adalah
kenyamanan sehari-hari yang tidak mahal, dan pencarian sensasi
yang bahkan dapat diperoleh dari hal-hal biasa.

4. Rasa Kebersyukuran Guru SD Kota Madiun Berdasarkan Range
Gaji

Berdasarkan hasil penelitian pada Guru SD Swasta Kota Madiun
dengan lama bekerja menunjukkan bahwa subjek yang mendapatkan
range gaji <1 juta sebanyak 47 orang dengan 83% memiliki
kebersyukuran pada kategori tinggi, sisanya 17% pada kategori
rendah. Guru yang mendapatkan range gaji 1-2 juta sebanyak 15
orang dengan persentase 7% berada pada kategori sangat tinggi, 80%
memiliki kebersyukuran tinggi, sisanya 13% pada kategori rendah.
Sedangkan pada guru yang mendapatkan range gaji >2 juta sebanyak
3 orang, 67% memiliki kebersyukuran pada kategori tinggi,
sedangkan 33% memiliki kebersyukuran pada kategori rendah.

Guru yang memiliki range gaji <1 juta, 1-2 juta, dan >3 juta
memiliki kategori kebersyukuran yang sama yaitu pada kategori
tinggi. Polak & McCullough (2006) berpendapat bahwa orang yang
bersyukur dinilai lebih murah hati dan lebih bermanfaat untuk orang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang akan mendapatkan
kesejahteraan dalam kehidupannya apabila individu tersebut
mensyukuri apa yang ada, menerima keadaan dirinya, maka individu
tersebut akan merasa sejahtera dan bahagia meskipun dengan
perekonomian yang sedikit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru dari
sekolah swasta yang berbeda di Kota Madiun mereka menjelaskan
bahwa sebenarnya gaji yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan
harapan mereka, tetapi ada hal lain yang membuat mereka tetap
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bersyukur diantaranya dapat bertemu dengan rekan Kkerja yang
menyenangkan, bertemu dengan murid-murid yang bersemangat
dalam belajar, serta mempunyai tanggungjawab moral untuk terus
mencerdaskan murid-muridnya. Hal ini yang membuat penelitian
memiliki dominasi hasil kategori kebersyukuran yang sama
walaupun range gaji yang mereka dapatkan berbeda.

Dalam melakukan penelitian, tentunya terdapat kelemahan yang
dimiliki oleh setiap penelitian, kelemahan dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada masa COVID-19 sehingga
untuk mencari responden mengalami kendala, karena
banyak guru yang tidak mengajar di sekolah. Proses belajar
mengajar dilakukan dari rumah. Namun ketika peneliti
diberikan skala berupa link online jarang yang mau mengisi.

2. Ada SD yang menolak dilakukannya penelitian, dan juga
mengabaikan surat izin yang peneliti sudah kirim.

3. Kesulitan menentukan teknik sampling, karena kondisi
COVID-19 yang sedang terjadi. Awalnya peneliti akan
menggunakan teknik cluster sampling namun ternyata
teknik ini sulit diterapkan karena kondisi COVID-19,
sehingga peneliti mengubah teknik samplingnya menjadi
Random Sampling dimana guru SD Swasta yang ditemui
pada saat itu dijadikan subjek penelitian.

5.2 Simpulan

Hal-hal yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Rasa Kebersyukuran pada Guru SD Kota Madiun
Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil yang diperoleh dari penelitian baik laki-laki maupun
perempuan memiliki rasa kebersyukuran yang mendominasi
pada kategori tinggi. Dengan persentase laki-laki sebesar
75% sedangkan perempuan sebesar 83%.

2. Rasa Kebersyukuran pada Guru SD Kota Madiun
Berdasarkan Status Perkawinan



47

Hasil yang diperoleh dari penelitian baik kawin, belum
kawin, dan janda/duda mendominasi pada kategori tinggi.
Dengan persentase kawin 80,5%, belum kawin sebesar 79%
dan janda/duda sebesar 100%.

3. Rasa kebersyukuran pada Guru SD Kota Madiun
berdasarkan Lama Bekerja
Hasil yang diperoleh dari penelitian baik yang bekerja 0-1
tahun, 1-3 tahun, dan >3 tahun memiliki hasil yang
mendominasi pada kategori tinggi. Dengan persentase 0-1
tahun sebesar 75%, untuk guru yang bekerja selama 1-3
tahun sebesar 77%, sedangkan untuk guru yang telah bekerja
> 3 tahun sebesar 85%.

4. Rasa kebersyukuran pada Guru SD Kota Madiun
berdasarkan Range Gaji
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini baik guru yang
memiliki range gaji < 1 juta, 1-2 juta, dan > 3 juta yaitu
mendominasi pada kategori tinggi. Dengan persentasi guru
yang mendapatkan range gaji < 1 juta sebesar 83%, guru
yang memiliki range gaji 1-2 juta sebesar 80%, sedangkan
guru yang memiliki range gaji > 3 juta sebesar 67%.

Berdasarkan hasil dari penelitian, banyak faktor yang
mempengaruhi rasa kebersyukuran guru, bukan hanya masalah gaji
yang didapatkan. Tetapi juga karena rekan atau lingkungan kerja
yang menyenangkan, murid-murid yang membuat mereka
bersemangat, adanya beban moral untuk mencerdaskan murid-
muridnya, dan juga memiliki minat untuk mengajar. Sehingga rasa
kebersyukuran Guru SD Swasta Kota Madiun dapat dikategorikan

tinggi.

5.3 Saran
Berikut ini beberapa saran yang dapat digunakan bagi
kepentingan praktis dan teoritis:

a. Bagi Peneliti
1. Melakukan penelitian berkaitan dengan kebersyukuran
hendaknya agar memperhatikan metode pengumpulan data
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yang akan digunakan, disesuaikan dengan keadaan subjek
penelitian.

2. Mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai
kebersyukuran baik dari penelitian terdahulu maupun
wawancara sehingga mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

b. Bagi Peneliti Lain

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih
banyak sumber maupun referensi mengenai rasa
kebersyukuran, agar hasil penelitian dapat lebih lengkap
lagi.

2. Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat lebih
mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan
pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga penelitian
dapat dilaksanakan lebih baik lagi.

c. Bagi Guru
Mengajar adalah pekerjaan mulia, untuk menjadi seorang
guru harus memiliki minat mengajar agar dapat memberikan
kualitas pengajaran yang baik kepada murid-muridnya.
d. Bagi Sekolah
Seperti yang sudah dijelaskan, rasa kebersyukuran
memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas
pengajaran. Sehingga diharapkan pihak sekolah dapat
memperhatikan rasa kebersyukuran guru mereka, sehingga
sekolah keberhasilan sekolah dapat mereka capai dalam
mengemban amanat yang telah diberikan.
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